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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan ekologis mangrove, mengkaji aspek sosial-

ekonomi masyarakat, serta menilai keterkaitan pemanfaatan tersebut dengan upaya konservasi dan potensi edukatif 
kawasan. Urgensi penelitian terletak pada kebutuhan integrasi antara pemanfaatan ekologis, keberlanjutan sosial-
ekonomi, dan penerapan Sustainable Circular Economy, sekaligus penguatan kawasan ekowisata mangrove sebagai 

sumber Pembelajaran IPA kontekstual. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara mendalam terstruktur dan kuesioner kepada 10 responden. Analisis dilakukan 
secara campuran, yaitu deskriptif kualitatif untuk hasil wawancara dan deskriptif kuantitatif untuk data kuesioner. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan mangrove terutama terbatas pada batang mati karena aturan lokal, 
sedangkan pemanfaatan fauna (moluska, kepiting, ikan) lebih dominan sebagai sumber penghasilan. Partisipasi 
masyarakat dalam konservasi tergolong tinggi, tetapi pengetahuan tentang manfaat mangrove sebagai obat-obatan 
masih rendah. Temuan ini menegaskan perlunya penguatan pemanfaatan berkelanjutan berbasis circular economy 
serta optimalisasi kawasan sebagai sumber Pembelajaran IPA kontekstual. 
Kata Kunci: Ekowisata mangrove lembar selatan; sosial ekonomi; ekologis; sustainable circular economy 
 
Abstract: This study aims to analyze the ecological utilization of mangroves, examine the socio-economic aspects of the 
local community, and assess the relationship between these uses, conservation efforts, and the educational potential of 
the area. The urgency of the research lies in the need to integrate ecological utilization, socio-economic sustainability, 
and the application of a Sustainable Circular Economy, while simultaneously strengthening the role of mangrove 
ecotourism areas as sources of contextual science learning. The research employed a descriptive approach with data 
collected through structured in-depth interviews and questionnaires administered to 10 respondents. Data were analyzed 
using a mixed method, consisting of qualitative descriptive analysis for interview results and quantitative descriptive 
analysis for questionnaire data. The findings indicate that mangrove utilization is mainly limited to the collection of dead 
wood due to local regulations, while the exploitation of fauna (mollusks, crabs, and fish) is more dominant as a source of 
income. Community participation in conservation is relatively high, but knowledge regarding the medicinal benefits of 
mangroves remains low. These results highlight the need to strengthen sustainable, circular-economy-based utilization 
and to optimize the area as a source of contextual science learning. 
Keyword: South lembar mangrove ecotourism; socio-economic; ecological; sustainable circular economy 
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PENDAHULUAN 
Salah satu ekowisata yang terdapat di Kabupaten Lombok Barat adalah 

Ekowisata Alam Mangrove yang terletak di Pantai Cemara, Desa Lembar Selatan, 
Kecamatan Lembar, Kabupaten Lombok Barat. Ekowisata mangrove ini memiliki 
potensi wisata alam yang indah dan pemandangan yang menarik. Diperkenalkannya 
Ekowisata Mangrove sebagai salah satu tujuan wisata berbasis masyarakat di Desa 
Lembar Selatan membawa implikasi terhadap pemanfaatan aspek spasial 
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(kewilayahan/geografi) untuk pariwisata (Ferdiansyah et al., 2025). Aspek spasial yang 
dimaksud mencakup sumber daya geografi pantai dan perdesaan serta aspek sosial 
terkait motivasi kedatangan wisatawan, motivasi masyarakat setempat (ekonomi dan 
budaya), dan industri pariwisata (Salmah et al., 2021; Phelan et al., 2020). 

Pemanfaatan aspek spasial dalam pengembangan ekowisata sejalan dengan 
temuan Silalahi et al. (2024), yang menegaskan bahwa ekowisata mangrove secara 
global sangat dipengaruhi oleh kondisi geografi pesisir, aksesibilitas, dan kualitas 
ekosistem, sehingga analisis spasial menjadi dasar penting dalam perencanaan 
wisata berkelanjutan. Studi geospasial Singgalen  (2025) menunjukkan bahwa indeks 
vegetasi seperti NDVI dan NDMI dapat memetakan kesehatan mangrove secara 
akurat dan menjadi acuan penting untuk perencanaan ekowisata. Aspek spasial 
tersebut mencakup sumber daya geografi pantai dan perdesaan serta aspek sosial 
terkait motivasi kedatangan wisatawan, motivasi masyarakat setempat (ekonomi dan 
budaya), dan industri pariwisata (Mardianton et al., 2024). Selain itu, penelitian Prihadi  
et al. (2025) menegaskan bahwa ekowisata mangrove yang dikembangkan berbasis 
komunitas cenderung lebih berkelanjutan karena keterlibatan masyarakat berperan 
besar dalam menjaga kelestarian ekosistem. 

Pengembangan potensi wisata mangrove di wilayah pesisir Lembar, Lombok 
Barat, sangat produktif (Rahmawati & Nizar, 2019). Hal ini disebabkan oleh beberapa 
potensi unggulan yang dapat dimanfaatkan sebagai kawasan ekowisata, antara lain: 
(1) posisi yang strategis; jika ditinjau dari aspek kebijakan pembangunan wilayah dan 
aspek posisi geografis, desa pesisir ditetapkan sebagai bagian dari kawasan strategis 
pariwisata, kawasan strategis kabupaten dan provinsi, serta sebagai kawasan 
konservasi; (2) aksesibilitas yang baik; (3) daya tarik wisata alam dan budaya yang 
beragam; (4) prasarana dan fasilitas umum yang memadai; dan (5) penduduk yang 
ramah serta menjunjung tinggi toleransi (Sukuryadi et al., 2021). 

Informasi dasar yang diperlukan dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya 
ekosistem mangrove tidak hanya meliputi kondisi ekologi, tetapi juga karakteristik sosial 
masyarakat yang terlibat dalam pemanfaatan, serta nilai ekonomi yang dihasilkan dari jasa 
ekosistem tersebut (Putra et al., 2020). Temuan serupa juga ditegaskan dalam studi global 
bahwa pengelolaan mangrove yang efektif harus mempertimbangkan dinamika ekologis, 
kapasitas adaptasi komunitas pesisir, dan kontribusi ekonomi dari jasa ekosistem, termasuk 
perikanan, pariwisata, dan perlindungan pesisir (Moussa, 2024). Ekosistem mangrove 
secara luas menyediakan sumber daya penting seperti ikan, udang, kepiting, dan tiram, 
serta menopang aktivitas ekonomi masyarakat melalui budidaya tambak ikan bandeng, 
kerapu, udang, dan pemeliharaan kepiting bakau (Naibaho et al., 2023).  

Penelitian internasional menunjukkan bahwa masyarakat pesisir sangat bergantung 
pada mangrove untuk mata pencaharian, sehingga pengelolaan yang berkelanjutan 
harus mempertimbangkan pemanfaatan langsung dan jasa ekosistem seperti perikanan, 
perlindungan garis pantai, mitigasi bencana, dan jasa budaya (Lahjie et al., 2019; Akoton 
et al., 2025). Valuasi ekonomi dari pemanfaatan langsung mangrove, termasuk 
perikanan, budidaya tambak, dan potensi non-kayu seperti bahan obat tradisional, telah 
dihitung secara empiris dan terbukti berkontribusi signifikan terhadap pendapatan rumah 
tangga masyarakat pesisir (Mohamed, 2025). Namun demikian, banyak wilayah pesisir 
dan ekosistem mangrove menjadi target ekstraksi sumber daya dan mengalami 
degradasi lingkungan akibat proyek pembangunan yang berfokus pada peningkatan 
ekonomi (Tanjung & TP, 2025). Semakin besar manfaat ekonomi dan keuntungan 
yang diperoleh, semakin besar pula beban kerusakan yang ditimbulkan. Pemanfaatan 
sumber daya alam dan kegiatan pembangunan seharusnya berjalan berdampingan 
(Hasid et al., 2022). Untuk itu, berbagai regulasi telah disusun guna menjamin 
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pemerataan pembangunan yang meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan 
melindungi keberlanjutan ekosistem mangrove. 

Dalam praktiknya, masyarakat sebagai pengguna sumber daya maupun 
pembuat kebijakan kerap memandang hutan mangrove sebagai lahan yang dapat 
dikonversi untuk kebutuhan lain tanpa mempertimbangkan manfaat ekonomis yang 
bernilai jangka panjang (Rahim & Baderan, 2017). Permasalahan utama adalah 
tekanan terhadap hutan mangrove akibat aktivitas manusia yang mengubah habitat 
alami menjadi kawasan pemukiman, komersial, industri, dan pertanian (Sraun et al., 
2024). Kegiatan lain yang turut menyebabkan kerusakan signifikan antara lain 
pembukaan kawasan baru untuk habitat perairan (Siburian & Haba, 2016). Meski 
demikian, beberapa upaya telah memberikan kontribusi nyata dalam pelestarian 
ekosistem mangrove (Ramadhan & Sofyana, 2025). Hilangnya habitat penting dan 
fungsi ekologisnya sering kali tidak disadari karena minimnya pengetahuan 
masyarakat tentang nilai pengobatan dan manfaat lain yang disediakan oleh 
ekosistem mangrove, serta tidak adanya rencana pengelolaan yang komprehensif 
(Utina et al., 2018). Kurangnya informasi mengenai nilai ekonomi mangrove 
menyebabkan ekosistem ini sering tidak dikelola dengan baik (Annisa et al., 2023). 

Penelitian ini berangkat dari adanya kesenjangan antara potensi pemanfaatan 
ekologis ekosistem mangrove yang multifungsi dan realitas pengetahuan serta praktik 
pemanfaatan oleh masyarakat lokal. Studi-studi sebelumnya, seperti Salmah et al. (2021) 
yang menitikberatkan pada model partisipasi masyarakat, dan Putra et al. (2020) yang 
mengkaji nilai ekonomi, memang telah mengungkap sejumlah aspek sosial ekonomi 
secara umum. Namun, masih terdapat celah pengetahuan mengenai integrasi antara 
aspek konservasi, pemanfaatan langsung fauna (seperti moluska, kepiting, dan ikan), 
serta potensi pemanfaatan non-kayu (seperti daun untuk obat-obatan) dalam satu 
kerangka kajian yang komprehensif. Selain itu, belum banyak penelitian yang secara 
khusus mengaitkan dinamika pemanfaatan mangrove ini dengan konsep Sustainable 
Circular Economy serta implikasinya sebagai sumber Pembelajaran IPA Kontekstual. 
Kesenjangan inilah yang coba diisi oleh penelitian ini, yakni dengan menyelidiki 
bagaimana aturan lokal (Awig-Awig) memengaruhi pola pemanfaatan serta bagaimana 
rendahnya pengetahuan tentang manfaat medis mangrove mencerminkan hilangnya 
peluang dalam menciptakan mata rantai ekonomi sirkular yang berkelanjutan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang menghubungkan 
tiga pilar utama sosial ekonomi, pemanfaatan ekologis, dan kebijakan konservasi lokal 
dalam kerangka Sustainable Circular Economy dan Pembelajaran IPA Kontekstual. 
Tidak seperti penelitian sebelumnya yang cenderung terfragmentasi, studi ini secara 
simultan menganalisis pemanfaatan komponen biotik (batang mati, daun, moluska, 
kepiting, ikan) dan tingkat partisipasi masyarakat dalam konservasi sehingga 
menghasilkan gambaran holistik tentang interaksi manusia dengan ekosistem. Temuan 
unik mengenai terbatasnya pemanfaatan daun mangrove sebagai obat-obatan, meskipun 
potensinya besar, juga mengungkap dimensi baru dalam ekonomi sirkular yang belum 
tergarap. Selain itu, penelitian ini menghadirkan novelty dengan menempatkan kawasan 
ekowisata mangrove bukan hanya sebagai objek ekonomi dan ekologi, tetapi juga 
sebagai laboratorium alam untuk pembelajaran IPA kontekstual, di mana siswa dapat 
mempelajari konsep ekosistem, keanekaragaman hayati, konservasi, dan ekonomi 
berkelanjutan secara langsung. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam 
menyediakan model konseptual yang menjembatani konservasi, pemberdayaan ekonomi 
lokal, dan pendidikan sains dalam siklus yang saling memperkuat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan ekologis ekosistem 
mangrove di Ekowisata Mangrove Lembar Selatan, sekaligus mengkaji aspek sosial dan 



 
Gani et al Ekowisata Mangrove Lembar Selatan..... 

 

 

 Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi, December 2025 Vol. 13, No. 4.                                                                      | |2706 

 

ekonomi masyarakat pesisir yang terlibat, seperti kontribusi pendapatan, ketergantungan 
mata pencaharian, dan partisipasi dalam pengelolaan serta konservasi. Penelitian ini juga 
bertujuan untuk menilai keterkaitan antara pemanfaatan mangrove dan upaya konservasi 
dalam kerangka Sustainable Circular Economy, serta mengidentifikasi potensi ekowisata 
mangrove sebagai sarana Pembelajaran IPA Kontekstual. 

 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah deskriptif kualitatif. 
Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai 
fenomena pemanfaatan ekologis dan keterkaitan sosial ekonomi masyarakat dengan 
ekosistem mangrove di Lembar Selatan. Penelitian ini berfokus pada mendeskripsikan 
secara rinci berbagai aspek yang diteliti tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel 
penelitian. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 10 orang responden yang merupakan 
warga Desa Lembar Selatan. Pemilihan responden dilakukan untuk mewakili berbagai 
karakteristik demografis, termasuk variasi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan 
mata pencaharian. Responden dipilih berdasarkan kedekatan dan ketergantungan 
mereka terhadap ekosistem mangrove, sehingga dapat memberikan informasi yang 
komprehensif mengenai pemanfaatan dan pengelolaan kawasan mangrove. 

 

 
Gambar 1. Peta lokasi Ekowisata Mangrove Lembar Selatan 

 

Lokasi penelitian berpusat di kawasan Ekowisata Alam Mangrove yang terletak di 
Desa Lembar Selatan, Kecamatan Lembar, Kabupaten Lombok Barat (Gambar 1) Sumber 
(Maulana & Rohyani, 2025). Pemilihan lokasi ini mempertimbangkan beberapa faktor, 
antara lain status kawasan sebagai Kawasan Ekosistem Esensial (KEE) Koridor Mangrove, 
potensi ekowisata yang sedang dikembangkan, serta adanya tantangan terkait 
pemanfaatan dan konservasi sumber daya mangrove. Kawasan ini dipandang representatif 
untuk mempelajari interaksi antara masyarakat lokal dan ekosistem mangrove, baik dari 
aspek sosial-ekonomi maupun ekologis, sehingga relevan dengan tujuan penelitian yang 
mengaitkan pengelolaan mangrove, konservasi, dan pembelajaran kontekstual IPA. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua metode utama. Pertama, 
wawancara mendalam yang bersifat terstruktur, digunakan untuk menggali informasi 
rinci terkait pemanfaatan komponen mangrove (batang, akar, daun), pemanfaatan 
fauna (moluska, kepiting, ikan), serta partisipasi masyarakat dalam kegiatan konservasi. 
Kedua, kuesioner digunakan untuk memperoleh data kuantitatif dan karakteristik 
sosial-ekonomi responden, termasuk jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, 
pendapatan per bulan, desa asal, status perkawinan, dan lama keterlibatan dalam 
pemanfaatan mangrove. Pendekatan kombinasi ini memungkinkan peneliti untuk 
mengintegrasikan data kualitatif dan kuantitatif, sehingga analisis dapat dilakukan 
secara lebih komprehensif. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini disesuaikan dengan pengumpulan data 
yang digunakan, yaitu wawancara mendalam dan kuesioner. Data yang diperoleh dari 
wawancara mendalam dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui proses reduksi data, 
pengelompokan tema, dan penarikan makna untuk menggambarkan secara rinci bentuk 
pemanfaatan mangrove, meliputi pemanfaatan batang, akar, dan daun, serta 
pemanfaatan fauna seperti moluska, kepiting, dan ikan, termasuk tingkat partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan konservasi. Sementara itu, data kuantitatif yang diperoleh 
melalui kuesioner dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif berupa persentase, 
yang ditampilkan dalam bentuk diagram batang guna menggambarkan karakteristik 
sosial-ekonomi responden, seperti jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, 
dan pendapatan per bulan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengisian kuisioner dan observasi terkait 
pemanfaatan ekosistem mangrove di Ekowisata Mangrove Lembar Selatan. Analisis 
hasil penelitian dilakukan dalam beberapa aspek, mulai dari karakteristik responden, 
pemanfaatan komponen mangrove, hingga pemanfaatan fauna yang terdapat di 
kawasan tersebut. Pembahasan dilakukan untuk mengaitkan temuan lapangan 
dengan literatur terkait, sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang 
interaksi masyarakat dengan ekosistem mangrove serta implikasinya terhadap aspek 
sosial-ekonomi, konservasi, dan potensi pembelajaran IPA kontekstual. 

 

Hasil Data Responden 
Bagian ini menyajikan data mengenai karakteristik responden yang berperan 

sebagai sumber informasi utama dalam penelitian ini. Data karakteristik tersebut 
dikumpulkan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang latar belakang sosial, 
ekonomi, dan demografis responden. Adapun komponen yang dihimpun meliputi identitas 
responden, jenis kelamin, kategori usia, desa asal, status perkawinan, tingkat pendidikan 
terakhir, status pekerjaan, besaran pendapatan per bulan, serta lama pemanfaatan 
ekosistem mangrove. Informasi ini diperoleh melalui pengisian kuesioner oleh seluruh 
responden yang terlibat dalam penelitian. Gambar 2 menyajikan ringkasan hasil pengisian 
kuesioner dari seluruh responden, yang selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam 
menganalisis pola pemanfaatan ekosistem mangrove, persepsi masyarakat terhadap 
keberadaan ekowisata, serta tingkat keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan 
Ekowisata Mangrove Lembar Selatan. Data karakteristik responden ini memiliki peranan 
penting karena dapat membantu peneliti memahami konteks sosial dan kondisi ekonomi 
masyarakat setempat, yang secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi cara 
masyarakat berinteraksi, memanfaatkan, dan berpartisipasi dalam upaya pengelolaan 
serta pelestarian ekosistem mangrove. 
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Gambar 2. Data hasil kuisioner 

 

Berdasarkan data pada Gambar 2, menunjukkan data responden pengisian 
angket kuisioner terkait sosial ekonomi dan pemanfaatan ekologi mangrove di Lembar 
Selatan. Responden terdiri dari 10 orang warga Lembar Selatan, dengan variasi jenis 
kelamin responden 3 orang laki-laki dan 7 orang perempuan, dengan rentang usia 21-
60 tahun ke atas dengan status sudah menikah. Dari segi tingkat pendidikan 
responden, 5 dari 10 orang responden pendidikan terakhir Sekolah Dasar, 2 orang 
pendidikan terakhir SMA, dan 3 orang tidak sekolah. Dengan mayoritas bekerja 
sebagai buruh dan nelayan, pegawai swasta, serta ibu rumah tangga, dengan 
pendapatan rata-rata pada rentang Rp 500.000-1.000.000. 

Berdasarkan data pada Gambar 2, terkait karakteristik responden, usia merupakan 
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan manusia untuk bekerja secara 
fisik maupun mental guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Rata rata usia Responden 
yang diwawancara secara keseluruhan berada pada rentang 21- 60 tahun, dengan 
kisaran umur 21 – 40 dengan persentase terbanyak dari 10 orang responden, dan yang 
paling sedikit responden dengan kisaran umur di atas 60 tahun. Memperhatikan umur 
tersebut, mayoritas para responden ini termasuk dalam kelompok umur produktif, yang 
secara fisik dan mental mempunyai kemampuan untuk menghasilkan barang dan jasa. 
Khususnya terkait dalam pemanfaatan ekologi mangrove, baik dari segi fauna maupun 
pemanfaatan mangrove dalam hal positif yang tidak merugikan. 

Di sisi lain, tingkat pendidikan berhubungan erat dengan kemampuan responden 
dalam menentukan usaha, dan apa bentuk keterlibatan mereka dalam aspek sosial 
ekonomi dan pemanfaatan mangrove di Desa Lembar Selatan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berpendidikan Sekolah Dasar, serta 
beberapa SMA dan tidak sekolah. Temuan ini sejalan dengan studi yang menunjukkan 
bahwa komunitas pesisir dengan tingkat pendidikan rendah cenderung bergantung 
pada mata pencaharian berbasis sumber daya alam, terutama yang terkait langsung 
dengan ekosistem mangrove (Nyangoko et al., 2022; Owuor et al., 2024).  

Hal ini juga berpengaruh terhadap pekerjaan responden, yang sebagian besar 
sebagai Buruh dan Nelayan, mencerminkan karakteristik ekonomi dan geografis daerah 
pesisir yang pada umumnya memiliki ketergantungan pada sektor perikanan dan pekerjaan 
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maritim. Pekerjaan sebagai nelayan sering menjadi sumber mata pencaharian utama 
karena potensi penangkapan fauna yang melimpah, sebuah pola yang juga ditemukan di 
berbagai wilayah pesisir dunia (Mallick et al., 2021). Daerah pesisir umumnya kaya akan 
sumber daya alam laut seperti ikan, kerang, dan kepiting, sehingga aktivitas penangkapan 
ikan dan eksploitasi biota mangrove menjadi bagian penting dari ekonomi rumah tangga 
masyarakat pesisir (Nchimbi & Lyimo, 2019). Dengan demikian, pola yang muncul di 
Lembar Selatan konsisten dengan temuan global bahwa tingkat pendidikan, jenis 
pekerjaan, dan ketergantungan pada sumber daya mangrove saling berhubungan erat 
dalam menentukan strategi penghidupan masyarakat pesisir (Nyangoko et al., 2020). 
 

Pemanfaatan Mangrove 
Bagian ini menguraikan pemanfaatan komponen mangrove yang meliputi 

batang, akar, dan daun. Komponen yang dianalisis mencakup pelaku pemanfaatan, 
bagian mangrove, kondisi batang, tujuan pemanfaatan, serta rata-rata jumlah yang 
dimanfaatkan per bulan. Tabel 1 menyajikan data rinci terkait pemanfaatan mangrove 
oleh masyarakat, sehingga dapat dilihat pola penggunaan sumber daya dan intensitas 
pemanfaatannya. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana masyarakat 
memanfaatkan mangrove secara langsung sekaligus memahami tujuan pemanfaatan, 
baik untuk konsumsi pribadi, budidaya, maupun kegiatan ekonomi lainnya. 
 

Tabel 1. Pemanfaatan mangrove dari aspek batang, akar, dan daun 

Komponen 
Responden 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Pelaku 
pemanfaatan  

Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

Bagian 
termanfaatkan 

- - - Batang, 
Daun 

- - Batang - Batang - 

Kondisi 
batang  

- - - Bagus, 
Mati 

- - Mati - Bagus - 

Tujuan 
pemanfaatan 
batang 

- - - Bangun
an & 

Masak 

- - Masak - Masak - 

Rata-rata 
jumlah batang 
perbulan 

- - - <10 - - 11-20 
papan 
Kayu 

- <10 
papan 
Kayu 

- 

Tujuan 
pemanfaatan 
akar 

- - - - - - - - - - 

Rata-rata 
jumlah akar 
perbulan 

- - - - - - - - - - 

Tujuan 
pemanfaatan 
daun 

- - - Obat-
obatan 

- - - - - - 

Rata-rata 
jumlah daun 
per perbulan 

- - - >10 
kg 

- - - - - - 

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan data terkait pemanfaatan mangrove dari 
batang, akar, dan daun. Berdasarkan wawancara dan hasil pengisian kuisioner 
dengan masyarakat di Lembar Selatan, masyarakat menyatakan bahwa di Lembar 
Selatan dari Kepala Desa dan Kepala Dusun telah menghimbau agar tidak merusak 
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dengan sengaja mangrove dengan kondisi yang baik, sebagai bahan bangunan 
maupun bahan untuk memasak, terkecuali penggunaan batang mangrove yang sudah 
mati diperbolehkan untuk digunakan sebagai bahan bakar untuk memasak. Hal 
tersebut juga sejalan dengan sudah ditetapkan sebagai Kawasan Ekosistem Esensial 
(KEE) Koridor Mangrove, Sebagian wilayah Lembar sudah ada Pokdarwis dan 
Pokmaswas, serta adanya peraturan, larangan, denda tentang penebangan dan 
konversi lahan di Perdes, Peraturan lokal (Awig-Awig), dan peraturan dari pemerintah. 
Sehingga dari aspek pemanfaatan mangrove di Lembar Selatan hanya pada bagian 
batang mangrove dengan kondisi yang sudah mati. 

Namun di sisi lain, dari segi pemanfaatan sebagai obat-obatan, hanya 1 dari 10 
orang responden yang pernah memanfaatkan daun mangrove sebagai obat-obatan. 
Bahkan sebagian besar responden lainnya tidak mengetahui bahwa daun mangrove 
dapat dijadikan sebagai obat-obatan. Kurangnya pengetahuan masyarakat terkait 
pemanfaatan mangrove sebagai obat adalah masalah yang cukup umum. Studi 
internasional menunjukkan bahwa meskipun mangrove kaya akan senyawa bioaktif 
seperti flavonoid, tanin, dan alkaloid, pemanfaatan tradisional oleh masyarakat pesisir 
masih rendah karena minimnya informasi lokal dan akses pengetahuan ilmiah 
(Muhtadi et al., 2024; Islam, 2015). Meskipun mangrove memiliki potensi besar 
sebagai sumber bahan obat, masih banyak masyarakat Lembar Selatan yang tidak 
menyadari manfaat kesehatan yang dapat diperoleh dari spesies mangrove, 
sebagaimana juga dilaporkan pada banyak komunitas pesisir Asia dan wilayah tropis 
lainnya (Basyuni et al., 2025). 

Beberapa faktor yang dapat menjelaskan kurangnya pengetahuan masyarakat 
terkait pemanfaatan mangrove sebagai obat kemungkinan disebabkan oleh terbatasnya 
akses informasi serta minimnya pendidikan yang secara khusus membahas aspek 
tersebut. Informasi mengenai pemanfaatan mangrove sebagai bahan obat tradisional 
sering kali tidak mudah dijangkau oleh masyarakat umum, baik karena kurangnya media 
penyebaran yang efektif maupun tidak adanya kegiatan edukasi yang berkelanjutan. 
Kondisi ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi 
kesehatan berbasis sumber daya pesisir masih belum menjadi bagian dari program 
konservasi utama (Hamza et al., 2024). Kurangnya upaya sistematis dalam menyediakan 
materi edukasi dan informasi yang tepat mengenai manfaat kesehatan dari berbagai 
spesies mangrove dapat menyebabkan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap 
potensi mangrove sebagai sumber obat-obatan. Oleh karena itu, meningkatkan 
pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan mangrove sebagai obat menjadi 
sangat penting. Beberapa langkah yang dapat ditempuh untuk mengatasi permasalahan 
ini antara lain melalui kegiatan sosialisasi yang terarah, penyediaan informasi yang 
mudah diakses, serta peningkatan keterlibatan aktif dengan komunitas masyarakat 
setempat (Fajriani, 2023). 

 

Pemanfaatan Fauna 
Bagian ini membahas pemanfaatan fauna yang terdapat di ekosistem mangrove, 

meliputi moluska, kepiting, dan ikan. Tabel 2 menyajikan data tentang jenis fauna yang 
dimanfaatkan, pelaku pemanfaatan, dan pola pemanfaatannya oleh masyarakat. Analisis 
pemanfaatan fauna penting untuk memahami kontribusi ekosistem mangrove terhadap 
ketahanan pangan dan pendapatan rumah tangga, serta untuk menilai tekanan ekologis 
yang mungkin terjadi akibat pemanfaatan fauna di kawasan ekowisata. 

 

Tabel 2. Pemanfaatan fauna (moluska, kepiting, dan ikan) 
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Berdasarkan Tabel 2 pada komponen pelaku pemanfaatan fauna, 8 dari 10 
responden berperan sebagai pelaku yang memanfaatkan keberadaan fauna di sekitar 
ekosistem mangrove. Jenis fauna yang dimanfaatkan antara lain moluska, kepiting, 
dan ikan. Dari ketiga jenis fauna tersebut, masyarakat lebih dominan memanfaatkan 
ikan. Tujuan pemanfaatan fauna di sekitar ekosistem mangrove digunakan sebagai 
sumber penghasilan dan bahan pangan (masakan), dan rata-rata jumlah fauna (ikan, 
kepiting, moluska) yang ditangkap berkisar antara 10–40 kilogram per bulan. 

Berdasarkan data pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa secara garis besar fungsi 
ekonomis mangrove merupakan sumber pendapatan bagi masyarakat di kawasan 
ekosistem mangrove Lembar Selatan melalui pemanfaatan faunanya. Pengambilan 
moluska, kepiting, dan ikan memberikan nilai ekonomi langsung sebagai hasil hutan 
mangrove, yang tidak hanya mendukung konsumsi rumah tangga tetapi juga 
pendapatan rumah tangga dari penjualan (Aye et al., 2019). Hal ini konsisten dengan 
studi valuasi ekonomi mangrove lain yang menunjukkan bahwa sebagian besar nilai 
ekonomis mangrove berasal dari perikanan tangkap (Salam, 2018). 

Dampak sosial-ekonomi hutan mangrove Lembar Selatan terlihat jelas: mangrove 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sarana peningkatan ekonomi mereka, 
namun pengelolaannya harus memperhatikan kelestariannya (Ferdiansyah & Ali, 2024). 
Masyarakat pesisir yang tinggal di sekitar mangrove biasanya banyak bekerja sebagai 
nelayan, mencari ikan dan sumber daya lainnya untuk menopang ekonomi keluarga. 
Ekosistem mangrove juga menyediakan fungsi esensial biologis sebagai tempat 
pembibitan (nursery ground) dan tempat berlindung (habitat) untuk ikan, kepiting, dan 
moluska, sehingga menjaga ketersediaan sumber daya laut yang penting untuk perikanan 
lokal. Sebagai masyarakat pesisir, fungsi-fungsi hutan mangrove mempunyai peranan 
penting bagi kehidupan flora, fauna, dan manusia yang bergantung pada mangrove untuk 
keberlanjutan hidupnya (Sikome & Rumokoy, 2023). 
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Keterkaitan Dengan Konservasi Mangrove 
Upaya konservasi mangrove tidak dapat dipisahkan dari pemahaman masyarakat 

terhadap fungsi ekologis, ekonomis, dan sosial. Konservasi bukan hanya berfokus pada 
perlindungan vegetasi mangrove, tetapi juga mencakup bagaimana masyarakat 
memanfaatkan sumber daya yang ada secara bijaksana dan berkelanjutan. Pemanfaatan 
mangrove baik berupa kayu, daun, hingga fauna yang hidup di dalamnya menunjukkan 
adanya hubungan timbal balik antara manusia dan ekosistem pesisir. Oleh karena itu, 
menelaah keterkaitan antara praktik pemanfaatan oleh masyarakat Lembar Selatan 
dengan prinsip-prinsip konservasi menjadi penting untuk mengetahui sejauh mana 
aktivitas tersebut mendukung keberlanjutan ekosistem mangrove (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Peran masyarakat dalam penanaman dan perawatan mangrove 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat Lembar Selatan 
dalam upaya konservasi mangrove berada pada kategori tinggi, khususnya pada 
kegiatan penanaman dan perawatan mangrove. Dari 10 responden, sebanyak 7 orang 
terlibat dalam penanaman mangrove, sedangkan 8 orang aktif dalam kegiatan 
perawatan. Data ini memperlihatkan bahwa masyarakat memiliki kesadaran yang 
cukup baik mengenai pentingnya menjaga kelestarian mangrove, terutama dalam 
aspek pemeliharaan jangka panjang. Keterlibatan masyarakat lokal dalam kegiatan 
seperti penanaman dan perawatan merupakan faktor kunci keberhasilan rehabilitasi 
mangrove, karena keberlanjutan ekosistem pesisir sangat bergantung pada partisipasi 
komunitas yang tinggal di sekitar kawasan tersebut (Lee et al., 2019). 

Partisipasi tinggi dalam perawatan mangrove juga menunjukkan bahwa 
masyarakat menyadari manfaat ekologis mangrove, seperti fungsinya sebagai 
pelindung pantai, penyedia habitat, serta penyimpan karbon biru. Studi global 
menegaskan bahwa keberhasilan konservasi mangrove sangat meningkat ketika 
masyarakat menjadi aktor utama dalam monitoring, perawatan, dan perlindungan area 
yang telah direstorasi (Friess et al., 2020). Selain itu, pelibatan masyarakat dalam 
pengelolaan mangrove terbukti memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung jawab 
sosial terhadap sumber daya alam lokal (Datta et al., 2020). 

Dalam konteks Lembar Selatan, tingginya angka partisipasi pada kegiatan 
perawatan mangrove mengindikasikan bahwa masyarakat lebih responsif terhadap 
tindakan konservasi berkelanjutan yang tidak hanya membutuhkan tenaga pada tahap 
awal (penanaman), tetapi juga memerlukan komitmen jangka panjang. Hal ini sejalan 
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dengan prinsip community-based mangrove management, di mana keterlibatan warga 
setempat secara langsung berkontribusi pada keberhasilan restorasi dan keberlanjutan 
ekosistem (Sathiyamoorthy & Sakurai, 2024; Efendi et al., 2024). Dengan demikian, data 
pada Gambar 3 menunjukkan bahwa aktivitas masyarakat Lembar Selatan tidak hanya 
mendukung konservasi, tetapi juga dapat menjadi modal sosial yang penting dalam 
memperluas program pengelolaan mangrove di masa mendatang. 

 

Kontribusi dalam Pembelajaran IPA Kontekstual 
Ekowisata Mangrove Lembar Selatan memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan pembelajaran IPA kontekstual karena menyediakan lingkungan 
belajar yang nyata (real-world learning environment). Pembelajaran IPA yang dikaitkan 
langsung dengan fenomena lokal terbukti lebih mudah dipahami oleh siswa, 
sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian Annam & Syuzita (2024) yang 
mengembangkan bahan ajar IPA berbasis ekowisata mangrove di Lembar Selatan dan 
menemukan bahwa pembelajaran berbasis konteks lokal meningkatkan pemahaman 
konsep siswa serta minat belajar mereka. Lingkungan mangrove memungkinkan siswa 
melihat secara langsung struktur tumbuhan, adaptasi, interaksi antar makhluk hidup, 
hingga peran ekologis mangrove dalam menjaga stabilitas pesisir. 

Selain itu, pemanfaatan ekosistem mangrove sebagai sumber belajar juga 
semakin diperkuat oleh temuan penelitian Hariani (2024) serta Arifin et al. (2024), yang 
menyatakan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berbasis ekowisata 
mangrove efektif dalam menghubungkan berbagai konsep ekologis, seperti rantai 
makanan, keanekaragaman hayati, serta perubahan lingkungan, dengan pengalaman 
lapangan yang diperoleh secara langsung oleh siswa. Melalui keterlibatan langsung di 
lingkungan mangrove, siswa tidak hanya memahami konsep secara teoretis, tetapi 
juga dapat mengamati dan menganalisis fenomena alam secara nyata. Pendekatan 
pembelajaran ini sejalan dengan prinsip Contextual Teaching and Learning (CTL), 
yang menekankan bahwa pemaknaan terhadap konsep-konsep ilmiah akan 
meningkat ketika siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Keterlibatan 
tersebut dapat diwujudkan melalui kegiatan observasi, eksplorasi lingkungan, diskusi, 
serta refleksi berbasis fenomena nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Integrasi ekosistem mangrove dalam model pembelajaran berbasis proyek 
(Project-Based Learning/PjBL) juga memberikan kontribusi signifikan terhadap literasi 
sains. Mulyani et al. (2024) menunjukkan bahwa modul PjBL berbasis ekosistem 
mangrove mampu meningkatkan literasi sains siswa secara signifikan, dibuktikan 
dengan nilai n-gain yang tinggi setelah mengikuti pembelajaran. Melalui proyek seperti 
pengamatan fauna mangrove, identifikasi jenis, analisis fungsi ekologis, serta kegiatan 
rehabilitasi sederhana, siswa bukan hanya memahami konsep IPA tetapi juga 
mengembangkan keterampilan ilmiah, berpikir kritis, dan kepedulian lingkungannya. 

Selain mendukung capaian pembelajaran IPA di sekolah, ekowisata mangrove 
juga berfungsi sebagai ruang edukasi lingkungan masyarakat. Studi oleh Marlina & 
Firmansyah (2025) di Bale Mangrove Jerowaru menunjukkan bahwa model ekowisata 
edukatif mampu meningkatkan literasi ekologi dan kesadaran konservasi pengunjung 
melalui interpretasi mangrove, kegiatan pembelajaran berbasis pengalaman, dan 
keterlibatan komunitas lokal dalam penyampaian materi. Temuan ini menunjukkan 
bahwa ekowisata mangrove tidak hanya relevan sebagai sumber belajar sekolah, 
tetapi juga sebagai media pembelajaran sains yang bersifat sosial dan kolaboratif. 
 
KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan mangrove 
di Lembar Selatan umumnya terbatas pada bagian batang mangrove yang sudah mati 
karena adanya regulasi yang ketat, seperti Peraturan Desa/aturan lokal (Awig-Awig), 
serta kebijakan pemerintah yang melarang penebangan dan konversi lahan. Pada 
aspek fauna, masyarakat memanfaatkan moluska, kepiting, dan ikan, dengan 
pemanfaatan paling dominan pada jenis ikan yang digunakan sebagai sumber 
penghasilan dan bahan pangan. Selain itu, keterkaitan pemanfaatan dengan kegiatan 
konservasi menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat tergolong tinggi, 
terutama dalam kegiatan penanaman dan perawatan mangrove, sehingga 
mencerminkan kesadaran masyarakat yang cukup kuat dalam mendukung upaya 
pelestarian ekosistem mangrove secara berkelanjutan. 

 
REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan responden, mayoritas masih belum 
mengetahui potensi mangrove dijadikan sebagai obat-obatan. Sehingga penting untuk 
dilakukan kegiatan sosialisasi terkait potensi pemanfaatan mangrove sebagai obat. 
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